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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Koperasi sebagai badan usaha memerlukan modal yang dihimpun dari anggota maupun 

sumber dana yang lain. Setiawan (2004) menyatakan semakin besar modal yang terkumpul, 

semakin besar pula peluang untuk memperluas jangkauan usahanya yang nantinya akan 

mengakibatkan usaha koperasi meningkat atau berkembang, sehingga Sisa Hasil Usaha (SHU) 

juga akan meningkat.  

Dalam penelitian sebelumnya menyatakan bahwa baik modal sendiri ataupun modal luar 

memiliki pengaruh terhadap SHU (Rahayu & Ayuningsari, 2018; Azwar, 2018; Ariesta & 

Yolaminda, 2014; Nurani & Mukhibad, 2018; Raidayani et al., 2017; Iqbal & Irawan, 2018). Sitio 

& Tamba (2001) menyatakan bahwa ada hubungan linear antara transaksi usaha anggota dan 

koperasinya dalam perolehan SHU. Artinya semakin besar transaksi (usaha dan modal) anggota 

dengan koperasinya, maka semakin besar SHU yang akan diterima. Berbeda dengan penelitian 

(Mulyanti & Rina, 2017) menyebutkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan modal 

sendiri terhadap SHU dan penelitian Sudaryati & Sahroni (2017) menyebutkan bahwa modal luar 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap SHU. Hal ini terjadi jika penambahan modal 

luar tidak dapat digunakan secara efisien.  

Selain koperasi harus memupuk modal dari anggotanya, koperasi juga harus memiliki atau 

menjalankan usaha untuk mencari keuntungan. Usaha atau kegiatan yang dilakukan tersebut dapat 

dilihat dari besarnya volume usaha yang nantinya akan berpengaruh terhadap perolehan laba atau 

SHU koperasi (Azwar, 2018). Baswir (2000) menyatakan semakin besar volume usaha koperasi, 

maka biasanya transaksi penjualan akan cenderung meningkat sehingga dapat meningkatkan pula 

keuntungan dengan kata lain meningkatkan SHU. Sejalan dengan penelitian sebelumnya 

menyatakan bahwa volume usaha berpengaruh terhadap SHU (Rahayu & Ayuningsari, 2018; 

Ariesta & Yolaminda, 2014; Azwar, 2018; Cahyanandito et al., 2014).  Berbeda dengan penelitian 

Syamni (2016) dan Raidayani et al., 2017 menyebutkan bahwa peningkatan volume usaha tidak 

memberikan kontribusi terhadap SHU koperasi.  
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Sesuai dengan tujuan koperasi itu sendiri yaitu untuk memajukan kesejahteraan anggota, 

maka setiap koperasi dirasa perlu untuk memiliki keuntungan yang akan digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan anggota dan operasional koperasi. Saat ini salah satu cara untuk eksistensi 

koperasi di tengah perekonomian global adalah besarnya SHU. Hanel (2005) menjelaskan bahwa 

SHU yang menguntungkan juga dibutuhkan oleh koperasi, setidaknya untuk pembentukan 

cadangan dan porsi SHU yang harus dibayarkan kepada anggota. Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Winarko, 2014) untuk menumbuhkan dan mengembangkan koperasi, maka dibutuhkah adanya 

keuntungan yang disebut dengan SHU (Mulyanti & Rina, 2017). SHU yang diperoleh koperasi 

setiap tahunnya merupakan indikator keberhasilan pengelolaan koperasi (Rahayu & Ayuningsasi, 

2018).  

Maka dari itu peneliti akan melakukan penelitian dengan topik pengaruh modal dan volume 

usaha pada Koperasi Serba Usaha (KSU) di Kabupaten Garut. Berikut ini disajikan rekapitulasi 

data KSU Kabupaten Garut pada gambar 1.1 sebagai berikut.  
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Tabel 1.1 

Rekapitulasi data KSU Kabupaten Garut 

Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Garut (data diolah) 

Pada tabel 1.1 dapat dilihat secara keseluruhan menunjukkan bahwa data tersebut 

berfluktuatif.  Pada tahun 2016 dan 2017 terjadi kenaikan pada modal dan volume usaha, 

namun berbeda dengan SHU terjadi penurunan. Pada tahun 2018 dan 2019 terjadi penurunan 

yang bersamaan baik modal, volume usaha dan SHU. Tidak begitu baiknya gambaran di atas 

khususnya kondisi SHU yang terjadi penurunan setiap tahunnya dari tahun 2016 hingga tahun 

2019. Setiap koperasi memiliki tujuan untuk mensejahterakan anggota pada khususnya dan 

masyarakat pada umumnya sehingga tentunya koperasi harus memiliki SHU yang salah 

satunya akan digunakan untuk mensejahterakan anggota dan masyarakat. Hal ini akan menjadi 

masalah bagi koperasi itu sendiri ketika mengalami penurunan dalam SHU apalagi terjadi 

penurunan beberapa tahun kebelakang ini. Oleh karena itu, berdasarkan pemaparan di atas 

maka judul dari penelitian ini adalah “Pengaruh Modal dan Volume Usaha terhadap Sisa 

Hasil Usaha (SHU) Koperasi Serba Usaha di Kabupaten  Garut”.  

  

Modal Volume usaha SHU

2015 40,640,742 52,072,164 3,020,523

2016 50,123,610 59,353,986 2,522,134

2017 51,252,604 60,364,406 2,396,127

2018 43,640,739 47,128,063 2,214,933

2019 42,657,639 46,522,908 2,200,583
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1.2 Rumusan Masalah 

Setiap badan usaha termasuk koperasi dalam menjalankan usahanya mempunyai tujuan 

atau cita-cita agar kegiatannya berhasil yang tentunya untuk mendapatkan laba atau SHU demi 

keberlangsungan kegiatan koperasi itu sendiri. Dalam mendapatkan SHU tentunya diperlukan 

modal dan volume usaha yang akan menunjang pendapatan koperasi. Sejalan dengan beberapa 

penelitian yang menyebutkan bahwa modal dan volume usaha berpengaruh terhadap SHU 

koperasi. Sehingga dalam penelitian ini akan mengkaji beberapa masalah yang akan terjadi 

dalam koperasi.  

1. Bagaimana pengaruh modal terhadap SHU pada Koperasi Serba Usaha di Kabupaten 

Garut? 

2. Bagaimana pengaruh volume usaha terhadap SHU pada Koperasi Serba Usaha di 

Kabupaten Garut? 

3. Bagaimana pengaruh modal dan volume usaha terhadap SHU pada Koperasi Serba Usaha 

di Kabupaten Garut? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian adalah untuk memberikan penguatan terhadap teori laba efisiensi 

manajerial (manajerial efficiency theory of profit) yang menekankan bahwa perusahaan yang 

dikelola secara efisien akan memperoleh laba di atas laba rata-rata normal. Secara spesifik 

tujuan penelitian ini akan mengungkapkan sejauh mana pengaruh modal maupun volume usaha 

terhadap SHU Koperasi Serba Usaha di Kabupaten Garut.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat teoritis 

Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa pembuktian 

atas teori laba efisiensi manajerial (manajerial efficiency theory of profit) yang membahas 

faktor yang mempengaruhi SHU. Lebih lanjut penelitian ini memberikan manfaat mengenai 

seperti apa pengaruh dari modal dan volume usaha terhadap SHU khususnya pada Koperasi 

Serba Usaha di Kabupaten Garut. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan bisa 

melengkapi kajian tentang SHU yang diharapkan oleh setiap koperasi untuk keberlangsungan 

kegiatannya. 

1.4.2 Manfaat praktis  

Secara praktis, penelitian ini memberikan kontribusi pemikiran bagi pihak pengurus 

koperasi ataupun pihak lembaga perkoperasian dalam merumuskan kebijakan yang berkaitan 

dalam perolehan SHU. Hal tersebut memungkinkan karena dengan penelitian ini dapat 

mengevaluasi kinerja dari pengurus koperasi yang mempunyai hak lebih dalam mengelola 

koperasi dengan pengelolaan dana modal dan volume usaha yang dijalankan oleh koperasi. 

Selain itu pihak lembaga perkoperasian bisa mengambil langkah dalam memberikan 

pengarahan dan bimbingan kepada setiap koperasi. Sehingga hal tersebut dapat bermanfaat 

dalam mengambil setiap kebijakan dalam hal penggunaan, pengelolaan dan cara mendapatkan 

serta meningkatkan SHU.  

1.5 Struktur Organisasi Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi dalam penelitian ini terdiri dari lima bab yaitu sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan 

Bagian ini merupakan bagian awal dari skripsi yang menguraikan latar belakang penelitian, 

rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan struktur organisasi 

penulisan skripsi. 

2. Bab II Landasan Teori, Kerangka Pemikiran, dan Hipotesis 
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Bagian ini berisi tentang kajian teori yang terdiri dari konsep dan teori-teori mengenai SHU, 

modal koperasi dan volume usaha disertai dengan kajian empiris, kerangka pemikiran dan 

hipotesis. 

3. Bab III Metode Penelitian 

Bagian ini berisi mengenai metode penelitian, objek dan subjek penelitian, 

populasi dan sampel penelitian, definisi operasional variabel, sumber dan jenis 

data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data dalam melakukan penelitian ini. 

4. Bab IV Temuan dan Pembahasan 

Bagian ini mengemukakan tentang hasil penelitian yang telah dicapai meliputi pengelolaan 

data serta analisis temuan dan pembahasan. 

5. Bab V Simpulan dan Saran 

Bagian ini mengenai simpulan, implikasi dan rekomendasi menjelaskan kesimpulan dari hasil 

penelitian dan memberikan rekomendasi atau saran kepada pihak yang terkait.  

 


